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Work performance is the main key to a company's
success in achieving its goals. A company needs
employees who have the right work performance and
employee competencies to achieve the desired
promotion. This research aims to determine the
influence of work performance and employee
competency on position promotion at PT Agung
Automall Toyota Bengkulu. This research uses
quantitative methods and the object of this research is
employees of PT Agung Automall Toyota Bengkulu, a
sample of 130 respondents. The data collection
technique wuses a questionnaire. The analysis
technique used is multiple linear regression. This
research uses validity tests, reality tests, classical
assumption tests followed by hypothesis testing.

Based on the results of multiple linear regression
analysis, the regression equation Y 2.036 0.463 (X1)
+ 0.713 (X2) is obtained. The research results and
hypothesis show that Job Performance (sig a = 0.000
< 0.050), Employee Competence (sig a = 0.002 <
0.050). From the results of the hypothesis test, it
shows that there is a simultaneous influence of Job
Performance and Employee Competency on Job
Promotion and shows that there is a significant
influence of Job Performance and Employee
Competency partially on Job Promotion.
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ABSTRAK:

Prestasi kerja merupakan kunci utama keberhasilan
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Pada suatu
perusahaan dibutuhkan karyawan yang memiliki
prestasi kerja dan kompetensi karyawan yang tepat
untuk mencapai promosi jabatan yang diinginkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan Terhadap
Promosi Jabatan pada PT Agung Automall Toyota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan objek penelitian ini adalah karyawan
PT Agung Automall Toyota Bengkulu, sampel
berjumlah 130 orang responden. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner Teknik Analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Penelitian ini menggunakan uji validitas, uji
realibitas, uji asumsi klasik dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda
diperoleh bentuk persamaan regresi Y 2.036 0.463
(X1) + 0.713 (X2). Hasil penelitian dan hipotesis
menunjukan bahwa Prestasi Kerja (sig o =0,000 <
0,050), Kompetensi Karyawan (sig o = 0,002 <
0,050). Dari hasil uji hipotesis menunjukan ada
pengaruh Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan
secara simultan terhadap Promosi Jabatan dan
menunjukan ada pengaruh Prestasi Kerja dan
Kompetensi Karyawan secara persial terhadap
Promosi Jabatan secara signifikan

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan saat ini perlu memikirkan cara yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan sumber daya manusia serta cara yang dilakukan agar karyawan tersebut
memiliki kualitas yang tinggi, sehingga dapat mendorong kemajuan bagi perusahaan,
dimana pimpinan perusahaan perlu memotivasi karyawannya. Salah satu caranya
adalah dengan promosi jabatan. Promosi jabatan merupakan sarana yang dapat
mendorong karyawan untuk lebih baik atau lebih bersemangat dalam melakukan suatu
pekerjaan dalam lingkungan organisasi. Menurut Dwi & Hana (2016) Promosi adalah
perpindahan seseorang ke tingkat pekerjaan dan kompensasi yang lebih tinggi
termasuk dalam proses seleksi. Dengan adanya target promosi, pegawai akan merasa
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dihargai, diperhatikan, dibutuhkan dan diakui kemampuan kerjanya oleh manajemen
perusahaan, sehingga mereka akan menghasilkan keluaran (output) yang tinggi serta
akan mempertinggi loyalitas (kesetiaan) pada perusahaan (Finthariasari et al., 2020).

Adanya promosi jabatan dalam perusahaan pada dasarnya bertujuan
memotivasi karyawan agar meningkatkan prestasi kerja. Karyawan yang mendapat
promosi jabatan harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat
mempermudah promosi karyawan tersebut (Finthariasari & Sari, 2020). Adapun faktor
yang perlu diperhatikan karyawan disebuah perusahaan layak untuk mendapatkan
promosi jabatan atau tidak adalah dengan melihat prestasi kerja karyawan (Paais,
2019).

Menurut Mandiangan & Rahyuda (2015) prestasi kerja adalah sebuah hasil
kerja yang dilakukan karyawan dari waktu ke waktu. Karyawan yang memiliki
prestasi kerja yang baik dapat diketahui setelah ia melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga perusahaan
dapat memberikan imbalan yang sepantasnya atas prestasi kerja tersebut. Penelitian
Anyim et al., (2011) mengemukakan bahwa penilaian dalam prestasi kerja merupakan
hal yang paling sering digunakan untuk menentukan karyawan layak untuk
dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Adapun faktor lain yang mempengaruhi
promosi jabatan selain prestasi kerja karyawan adalah kompetensi karyawan.

Menurut Soetrisno & Gilang (2018) mengatakan bahwa kompetensi lebih
dekat pada kemampuan yang diterapkan dan menghasilkan karyawan atau pemimpin
yang menunjukkan kinerja yang maksimal disebut mempunyai kompetensi.
Kompetensi sebagai kemampuan dari seorang individu yang ditunjukkan dengan
kinerja baik dalam jabatan atau pekerjaannya. Hal ini mengartikan bahwa kompetensi
merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan perilaku untuk
meningkatkan kinerja. Kompetensi yang kuat merupakan landasan yang sangat
berguna untuk membantu perusahaan meningkatkan kualitasnya. Semakin banyak
kompetensi yang dimiliki, maka semakin meningkat pula kinerjanya.

PT Agung Automall Toyota Bengkulu melaksanakan upaya pengembangan
SDM dengan promosi jabatan. Upaya ini diharapkam karyawan dapat menjaga kinerja,
memperbaiki, dan mendorong semangat kerja karyawan dalam meningkatkan
kinerjanya agar lebih baik pengalaman kerja dibutuhkan para pegawai yang
berpengalaman, karena banyaknya pengalaman dapat memberikan dampak yang
positif seperti kemampuan dan ide-ide yang lebih baik, sebagai pengambilan
keputusan dalam promosi jabatan. Sistem promosi jabatan yang diterapakan di
Indonesia sangat berbeda dari Negara Jepang dan Negara Amerika, dimana
perusahaan di Jepang melakukan promosi jabatan berdasarkan atas senioritas dan
perusahaan di Amerika melakukan promosi jabatan berdasarkan atas prestasi kerja
karyawan tersebut, sedangkan pada perusahaan di Indonesia perusahaan dalam
melakukan promosi jabatan terdapat ketidakadilan karena pimpinan cenderung
menggunakan faktor kedekatan atau persaudaraan dalam memberikan jabatan pada
seorang karyawan.

Salah satu faktor yang dapat menghambat yaitu karena kurangnya
keterampilan atau pengalaman yang relevan, kurangnya pencapaian yang terlihat dan
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hubungan interpersonal yang kurang baik. dan kompetensi karyawan yang kurang
maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya, kurangnya motivasi dan kurangnya
kesempatan pengembangan karir. Untuk itu maka disarankan agar karyawan dapat
meningkatkan prestasi kerjanya dengan baik, kemudian Kompetensi Karyawan-
Karyawanya bisa lebih maksimal dan memberikan kesan yang baik keperusahaan.
Mengingat begitu pentingnya pengaruh dari prestasi kerja dan kompetensi karyawan
dalam pengambilan keputusan mengenai promosi jabatan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan
Terhadap Promosi Jabatan Pada Pt Agung Automall Toyota Bengkulu”.

TINJAUAN PUSTAKA

Promosi Jabatan

Menurut Nitisemito (2011) Promosi adalah proses kegiatan pemindahan
pegawai karyawan, dari satu jabatan/tempat kepada jabatan/tempat lain yang lebih
tinggi serta diikuti oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari
jabatan yang diduduki sebelumnya. Dan pada umumnya promosi yang diikuti dengan
peningkatan income serta fasilitas yang lain. Menurut Wahyudi (2011) menyatakan:
"promosi jabatan adalah perubahan posisi atau jabatan pekerjaan dari tingkat yang
lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Perubahan ini biasanya akan diikuti dengan
meningkatnya tanggung jawab, hak serta status sosial seseorang™. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan dapat memberikan status sosial, wewenang,
dan tanggung jawab serta penghasilan yang semakin besar bagi pegawai tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa promosi adalah pindahnya
seseorang karyawan kepada jabatan yang lebih tinggi, dengan wewenang, kekuasaan
dan tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya dan biasanya diikuti dengan
penambahan gaji dan fasilitas lain yang sesuai dengan tugas baru tersebut. Kenaikan
ini memang tidak harus atau selalu diikuti dengan kenaikan penghasilan, misalnya hal
perubahan situasi dari pegawai harian menjadi pegawai tetap yang penghasilannya
tetap sama.
Indikator Promosi Jabatan
Menurut Wahyudi  (2011) Adapun Indikator-indikator Promosi Jabatan sebagai
berikut:
1. Kejujuran
2. Loyalitas
3. Tingkat Pendidikan
4. Pengalaman Kerja
5. Inisiatif

Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja
Menurut Mangkunegara (2011) faktor yang mempengaruhi prestasi kerja antara lain:
1. Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh Karena itu
pegawai perlu di tempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlian.
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2. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diri
pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi
mental yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara
maksimal.

Kompetensi

Kompetensi menurut Palan (2007) adalah sebagai karakteristik dasar yang dimiliki
oleh seorang individu yang berhubungan secara kausal dalam memenuhi Kriteria yang
diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. Kompetensi terdiri dari 5 tipe karakteristik,
yaitu motif (kemauan, konsisten sekaligus menjadi sebab dari tindakan), faktor bawaan
(karakter dan respon yang konsisten), konsep diri (gambaran diri), pengetahuan
(informasi dalam bidang tertentu) dan keterampilan (kemampuan untuk melaksanakan
tugas).

Secara lebih rinci, Palan (2007) mengemukakan bahwa kompetensi menunjukkan
karakteristik yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi
(ciri khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang
yang berkinerja unggul (superior performer) di tempat kerja. Dari uraian pengertian di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi yaitu sifat dasar yang dimiliki atau
bagian kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang
dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai dorongan untuk
mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar melaksanakan tugas dengan efektif.
Ketidaksesuaian dalam kompetensi-kompetensi inilah yang membedakan seorang
pelaku unggul dari pelaku yang berprestasi terbatas. Kompetensi terbatas dan
kompetensi istimewa untuk suatu pekerjaan tertentu merupakan pola atau pedoman
dalam pemilihan karyawan (personal selection). perencanaan pengalihan tugas
(succession planning), penilaian kerja (performance appraisal) dan pengembangan
(development).

Indikator Kompetensi
Menurut Palan (2007) ada 5 (lima) indikator karakteristik yang membentuk kompetensi
akni:

)1/. Faktor pengetahuan meliputi masalah teknis, administratif, proses kemanusiaan,
dan sistem.

2. Keterampilan; merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan.

3. Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri seseorang,
seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam suatu situasi.

4. Karakteristik pribadi; merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi tanggapan
terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri dan kemampuan untuk
tetap tenang dibawah tekanan.
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5. Motif, merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologis atau dorongan-dorongan lain
yang memicu tindakan.

Jenis-jenis dan Manfaat Kompetensi
Sedangkan pada Kunandar (2007) ,jenis kompetensi dapat dibagi 5 (lima) bagian yakni:
1. Kompetensi intelektual, yaitu berbagai perangkat pengetahuan yang ada pada diri

individu yang diperlukan untuk menunjang kinerja

2. Kompetensi fisik, yakni perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk
pelaksanaan tugas

3. Kompetensi pribadi, yakni perangkat perilaku yang berkaitan dengan kemampuan
individu dalam mewujudkan diri, transformasi diri, identitas diri dan pemahaman
diri.

4. Kompetensi sosial, yakni perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari
pemahaman diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial

5. Kompetensi spiritual, yakni pemahaman, penghayatan serta pengamalan kaidah-
kaidah keagamaan.

Kerangka Konseptual Penelitian
Gambar 1.

ro------- Prestasi Kerja

Ii_ll (Xl) \

: Promosi Jabatan
| Hz

_________ Kompetensi 4
Karyawan (X2)

Hs
Sumber : Ni Wayan Mujiati (2016)
Keterangan :
X1 : Prestasi kerja
X2 : Kompetensi Karyawan
Y : Promosi Jabatan

————>  :Secara parsial (satu-satu) : Menunjukkan adanya pengaruh variabel
X, berpengaruh terhadap variabel Y, adanya pengaruh variabel X; berpengaruh
terhadap variabel Y

———————— » : Secarasimultan (sama-sama): variabel Y

Hipotesis
Hi : Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan prestasi kerja karyawan (Xz)
terhadap promosi jabatan (YY) di PT Agung Automall Toyota Bengkulu.
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Ha : Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan kompetensi karyawan (X>)
terhadap promosi jabatan (Y) di PT Agung Automall Toyota Bengkulu

Hs : Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan prestasi kerja (X1) dan
kompetensi karyawan (X2) terhadap promosi jabatan (Y) pada PT Agung
Automall Toyota Bengkulu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan metode kuesioner atau
pengumpulanangket, Variabel Terikat adalah Promosi Jabatan (Y) dan Variabel Bebas
adalah Prestasi Kerja (X1), Kompetensi Karyawan (X2). Populasi yang akan digunakan
sebagai penelitian adalah Karyawan yang ada di PT Agung Automall Toyota Bengkulu.
Berdasarkan Data yang diperoleh jumlah karyawan yang ada di PT Agung Automall
Toyota Bengkulu berjumlah 169 orang karyawan. Populasi PT Agung Automall Toyota
Bengkulu berjumlah 169 karyawan. maka peneliti menggunakan rumus slovin untuk
penentuan sampel,
Sampel =169/ (1 + (130 x 0,0025))
Sampel =169/ (1 + 0,3)
Sampel =169/1,3
Sampel =130
Maka jumlah sampel dari 130 populasi adalah 130 orang.
Dalam teknik pengumpulan data, ada beberapa yang peneliti gunakan vyaitu: (1)
Observasi, (2)Kuesioner. Tanggapan responden dinilai untuk mengukur tanggapan
mereka dengan skala likert 5 point ( 1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).
Tahap pengelolaan dengan menguji tingkat validitas untuk menilai sah atau tidaknya
setiap item dalam instrumen, dan hal itu diketahui dengan bekerja sama antara skor
item dan skor keseluruhan. Kemudian tahap menganalisis reliabilitas untuk menilai
ketergantungan kuesioner yang berfungsi sebagai indikasi variabel. Tahap berikutnya
adalah analisis regresi linear berganda adalah regresi yang menggambarkan apakah
variabel terikat berhubungan dengan variabel bebas, serta uji hipotesis dengan
menganalisis nilai t hitung dan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
yang signifikan terhadap variabel bebas secara sendiri-sendiri. Selanjutnya
menganalisis nilai f hitung dan dilakukan untuk menyatakan signifikansi pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Responden Persentase

Laki-laki 59 45,4%

Perempuan 71 54,6%

Total 130 100%
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Sumber: Data yang diolah 2024

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah karyawan PT Agung Automall Toyota
Bengkulu dilihat dari jenis kelamin lebih dominan perempuan sebanyak 71 orang
responden atau 54,6% dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 59 orang atau 45,4%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Agung Automall Toyota Bengkulu
didominasi oleh reponden perempuan karena pada saat melakukan penyebaran
kuesioner, yang lebih banyak mendapatkan promosi jabatan pada PT Agung Automall
Toyota Bengkulu dan diminta untuk mengisi kuesioner penelitian adalah responden

perempuan.
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Tabel 2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Responden Persentase
20-25 54 41,6 %
26-35 46 35,3%
>35 30 23,1%
Total 130 100%

Sumber: Data yang diolah 2024
Dari tabel 2. diketahui karakteristik responden berdasarkan usia yaitu 54 orang
responden atau 41,6% yang berusia diantara 20-25 tahun, 46 responden atau 35,3%
berusia antara 26-35 tahun dan 30 orang responden atau 23,1% berusia diatas 35 tahun.
Data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata karyawan pada PT Agung Automall
Toyota Bengkulu berada dalam usia produktif.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Responden Persentase
SMA 23 17,7%
Diploma 17 13,1%
S1 57 43,9%
S2 33 25,3%
Total 130 100%

Sumber: Data yang diolah 2024

Dari tabel 3. menunjukkan bahwa jumlah karyawan pada PT Agung Automall
Toyota Bengkulu dilihat dari pendidikan yaitu SMA berjumlah 23 oarang responden
atau 17,7%, Diploma berjumlah 17 orang responden atau 13,1%%, S1 berjumlah 57
orang responden atau 43,9%, dan S2 33 orang responden atau 25,3%, dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT Agung Automall Toyota Bengkulu
didominasi oleh responden yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 57 orang.
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Jabatan

Tabel 4.
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Jabatan
Lama Kerja Responden Persentase
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1-3 Tahun 31 23,8 %
4-5 Tahun 53 40,8%
Diatas 5 Tahun 46 35,4%
Total 130 100%

Sumber: Data yang diolah 2024

Dari tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah karyawan pada PT Agung Automall
Toyota Bengkulu dilihat dari masa jabatan yaitu 1-3 Tahun berjumlah 31 orang
responden atau 23,8%, 4-5 Tahun berjumlah 53 orang responden atau 40,8%, dan diatas
5 Tahun berjumlah 46 orang responden atau 35,4%, dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa karyawan pada PT Agung Automall Toyota Bengkulu didominasi
oleh karyawan yang telah bekerja pada masa jabatan 4-5 Tahun
Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Tabel 5.
Hasil Uji Validitas
No. .

Variabel Pernyataan R Hitung R Keterangan
P . 1 0,705 0,30 Valid
batan 2 0,671 0,30 Valid

(X1) 3 0,635 0,30 Val!d

4 0,688 0,30 Valid

1 0,835 0,30 Valid

Kompetensi 2 0,551 0,30 Valid
Karyawan 3 0,830 0,30 Valid
(X2) 4 0,626 0,30 Valid

5 0,556 0,30 Valid

1 0,697 0,30 Valid

Promosi 2 0,737 0,30 Valid
Jabatan 3 0,662 0,30 Valid
(Y) 4 0,724 0,30 Valid

5 0,819 0,30 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Dari tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai Pearson Correlations masingmasing
pernyataan mempunyai nilai rhiung > ravel (0,30). Hasil ini menunjukan bahwa
pernyataan dari masing-masing variabel valid dan layak digunakan dalam penelitian
ini. Pernyataan yang valid berarti mampu untuk mengukur dan menjelaskan variable
yang diteliti secara jelas dan tepat.

Tabel 6.
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronback's r Tabel Keterangan
Alpha
1 | Prestasi Kerja (X1) 0,601 0,60 Realibel
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2 | Kompetensi Karyawan (X>) 0,719 0,60 Realibel
3 | Promosi Jabatan (YY) 0,775 0,60 Realibel

Sumber: Hasil penelitian 2024

Berdasarkan tabel 6. terlihat bahwa semua variabel adalah reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukan bahwa instrument penelitian (kuesioner)
memiliki konsistensi (reliabel) sehingga instrument ini layak digunakan..

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada gambar berikut.

Gambar 2.
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Promosi Jabatan

/....

&

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS 25

Pada gambar 2. menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi
normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas Sehingga data dianggap
normal.
Uji Multikolineritas

Model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah Jika nilai tolerance > 0,1
dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat gangguan multikolinearitas
pada penelitian tersebut.

Tabel 7.
Hasil Uji Multikoliniaritas
No Variabel Tolerance | VIF Keterangan
1 | Prestasi Kerja (X1) 0,502 1.993 | Non multikolinieritas

2 | Kompetensi Karyawan (X>) 0,502 1,993 | Non multikolinieritas
Sumber: Output SPSS 25
Pada tabel 7. terlihat bahwa variabel pada penelitian mempunyai nilai toleransi >
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0,1 dan VIF < 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pada penelitian
ini bebas multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gambar 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Promosi Jabatan

Regression Studentized Residual
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 25
Dari gambar 3., data pada penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas
dikarenakan tidak ada pola yang jelas serta titik- titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Pada tabel berikut ini akan memperlihatkan hasil SPSS mengenai regresi
berganda dari pengaruh Pretasi Kerja dan Kompetensi Karyawan terhadap Promosi
Jabatan pada PT Agung Automall Toyota Bengkulu.
Tabel 8.
Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.036 1.038 1.961 .052
Prestasi Kerja 463 .090 .315 5.140 .000
Kompetensi Karyawan 713 .071 .620 10.106 .000

a. Dependent Variable: Promosi Jabatan

Sumber: Data yang diolah 2024
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Berdasarkan output SPSS seperti yang ditunjukan tabel 8, maka secara matematis

persamaanya yaitu sebagai berikut :
Y =2,036+0,463X1+0,713X>

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Nilai konstanta sebesar
2,036 menunjukkan bahwa apabila variabel Pretasi Kerja (X1), variabel Kompetensi
Karyawan (X2) nilainya sama dengan O maka variabel Promosi Jabatan (Y) tetap
sebesar 2,036, hal ini berlaku saat dilakukannya penelitian; (2) Koefisien regresi
variabel Prestasi Kerja (X1) sebesar 0,463 mempunyai makna bahwa apabila variabel
Promosi Jabatan (Y) ditingkatkan sebesar satu satuan maka Promosi Jabatan akan
meningkat sebesar 0,463 dengan asumsi atau anggapan variabel lain tetap; (3)
Koefisien regresi variabel Kompetensi (X2) sebesar 0,713 mempunyai makna bahwa
apabila variabel Promosi Jabatan (Y) ditingkatkan sebesar atau satuan maka Promosi
Jabatan akan meningkat sebesar 0,713 dengan asumsi atau anggapan variabel lain tetap;
dan (4) Variabel paling dominan mempengaruhi peningkatan Promosi Jabatan pada
karyawan PT Agung Automall Toyota Bengkulu adalah variabel Kompetensi
Karyawan (X2) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,463, maknanya jika variabel
Promosi Jabatan (Y) akan naik satu satuan maka nilai variabel Kompetensi Karyawan
(X2) dianggap tetap. Serta untuk mendapatkan nilai koefisien regresi yang positif maka
nilai variebal harus dinaikan beberapa satuan.

Analisi Koefisien Determinan (R?)
Tabel 9.
Analisis Koefisien Determinan (R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8722 .760 .756 1.505

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Karyawan, Prestasi Kerja

Sumber: Data yang diolah 2024

Berdasarkan tabel 9,, diketahui koefisien determinasi berganda atau R Square
(R?) = 0,760 yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel Prestasi Kerja (X1) dan
Kompetensi Karyawan (X2) memberikan sumbangan pengaruh sebesar 76% terhadap
variabel Promosi Jabatan (YY), sedangkan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan
pengaruh dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya memiliki
tingkat hubungan yang tergolong tinggi.

UjiT
Hasil Uji t dari SPSS tentang pengaruh Variabel bebas terhadap variabel terikat
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 10.
Hasil Uji t
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.036 1.038 1.961 .052
Prestasi Kerja 463 .090 .315 5.140 .000
Kompetensi 713 .071 .620 10.106 .000

Karyawan
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan

Sumber: Data yang diolah 2024

Pada tabel 10 hasil pengolahan SPSS dapat dilihat nilai thitung dengan tranel (nN-K-1)
= 130-2-1=127 (1,9788), dengan penjelasan sebagai berikut: (1) Prestasi Kerja yaitu
thit>travel (5,140>1,9788) dan sig < a (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel
Promosi Jabatan (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Promosi Jabatan
(Y); (2) Kompetensi Karyawan yaitu thic>trapel (10.106>1,9788) dan sig < o (0,005 <
0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel Kompetensi Karyawan (X2) memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel Promosi Jabatan ().

Uji F

Dalam bagian ini akan dijelaskan hasil dari uji F yang dimana akan menunjukan
apakah variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap varaibel
terikat.

Tabel 11.
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 910.990 2 455.495 201.224 .000P
Residual 287.479 127 2.264
Total 1198.469 129

a. Dependent Variable: Promosi Jabatan

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Karyawan, Prestasi Kerja

Sumber: Data yang diolah 2024
Dari tabel 11 hasil pengolahan SPSS dapat dilihat nilai Fhitung dengan Frapel (df1=
k-1, df2=n-k) dfy (3), df2 (130) =3,9139 (Furer), dengan penjelasan sebagai berikut:
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhit > Fabel (201.224 >3,9139) dan sig < a
(0,000 < 0,05). Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan Hs diterima, secara
bersama-sama variabel bebas vyaitu Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan
berpengaruh terhadap varibel terikat Promosi Jabatan.

Pembahasan
Pengaruh Prestasi Kerja (Xi) Terhadap Promosi Jabatan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan Prestasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap Promosi Jabatan. Hal ini terlihat pada uji t yang
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menyatakan memiliki nilai thi>tae (25.140>1.9788) dan (sig a = 0,000 < 0,050),
karyawan yang berhasil mencapai atau melebihi standar kinerja yang ditetapkan di
perusahaan ini cenderung memperoleh pengakuan dan apresiasi lebih besar dari atasan
dan rekan kerja. Pentingnya prestasi kerja sebagai faktor penentu promosi di PT Agung
Automall Toyota Bengkulu menunjukkan adanya kebijakan pengembangan karier yang
berfokus pada pengakuan prestasi. Karyawan yang dapat menunjukkan dedikasi,
kemampuan, dan konsistensi dalam bekerja memiliki peluang yang lebih besar untuk
naik pangkat, menciptakan insentif bagi semua anggota tim untuk terus meningkatkan
kualitas kerja mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi & Manuati (2017) “ Pengaruh prestasi
kerja, loyalitas kerja terhadap promosi jabatan di PT. Bali Pawiwahan Coco Group”
hasil penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan antara prestasi kerja dan
promosi jabatan artinya prestasi kerja mempunyai pengaruh signifikan secara parsial
terhadap promosi jabatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Eliana Febisica
Mandiangan® Agoes Ganesha Rahyuda? (Jurnal, 2016) “Pengaruh Prestasi Kerja dan
Kompetensi karyawan terhadap Promosi Jabatan pada Inna Sindhu BeachHotel sanur
Denpasar” hasil penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan antara prestasi kerja
dan promosi jabatan artinya prestasi kerja mempunyai pengaruh signifikan secara
parsial terhadap promosi jabatan.

Pengaruh Kompetensi Karyawan (Xz) Terhadap Promosi Jabatan (YY)

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan Kompetensi Karyawan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Promosi Jabatan. Hal ini terlihat pada uji t yang
menyatakan memiliki nilai thic>taber (10.106>1.9788) dan (sig a = 0,002< 0,050), maka
Hz dalam penelitian ini dapat diterima hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang
unggul dalam aspek kompetensi, termasuk keterampilan, pemahaman mendalam tugas
pekerjaan dan kemampuan interpersonal, memiliki peluang promosi yang lebih besar.

Hal ini sejalan dengan penelitian Hariasih et al., (2017) “Pengaruh penilaian
prestasi kerja, kompetensi karyawan dan pengalaman kerja terhadap promosi jabatan
pada lembaga amil zakat nasional nurul hayat Surabaya” hasil penelitian membuktikan
bahwa adanya hubungan antara kompetensi karyawan dan promosi jabatan artinya
kompetensi karyawan mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap promosi
jabatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Prasetyo & Suharini (2018) “Pengaruh
Kompetensi Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk
Bintaro Griya Niaga” hasil penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan antara
kompetensi karyawan dan promosi jabatan artinya kompetensi karyawan mempunyai
pengaruh signifikan secara parsial terhadap promosi jabatan.

Pengaruh Prestasi Kerja (X1) dan Kompetensi Karyawan (X2) Terhadap Promosi
Jabatan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Agung Automall
Toyota di Bengkulu, hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi kerja dan
kompetensi karyawan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap promosi jabatan
di PT Agung Automall Toyota Bengkulu. Dengan demikian, karyawan di PT Agung
Automall Toyota Bengkulu yang dapat mencapai tingkat prestasi kerja yang tinggi dan
menunjukkan kompetensi yang kuat memiliki peluang yang lebih besar untuk
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mendapatkan promosi jabatan di dalam organisasi tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sasmita & Muijiati (2016)
“Pengaruh Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan terhadap Promosi Jabatan pada
Inna Sindhu Beach Hotel sanur Denpasar menunjukkan jika prestasi kerja dan
kompetensi karyawan berpengaruh signifikan terhadap promosi jabatan. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Medhiantari & Yuniari (2019) “Penaruh Prestasi Kerja dan
Pengalaman Kerja terhadap Promosi Jabatan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Cabang Gajah Mada Denpasar menunjukkan jika prestasi kerja dan
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap promosi jabatan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Prestasi
Kerja dan Kompetensi Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada PT Agung Automall
Toyota Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Prestasi Kerja (X1) terhadap promosi jabatan (Y) pada karyawan PT
Agung Automall Toyota Bengkulu; (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Kompetensi Karyawan (X») terhadap Promosi Jabatan (YY) pada karyawan PT Agung
Automall Toyota Bengkulu; (3) Prestasi Kerja (Xi1) dan Kompetensi Karyawan (X>)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Promosi Jabatan(Y) pada
PT Agung Automall Toyota Bengkulu.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: (1) Hasil penelitian menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Prestasi Kerja (Xi) dan Kompetensi
Karyawan (X2) terhadap Promosi Jabatan (Y) Pada PT Agung Automall Toyota
Bengkulu, variabel Prestasi Kerja memiliki rata-rata terendah yaitu 3.53. Disarankan
untuk lebih baiknya perlu ditingkatkan lagi Promosi Jabatan, seperti memperbaiki
dalam kualitas yang terbaik dan dapat meningkatkan Promosi Jabatan pada PT Agung
Automall Toyota Bengkulu; (2) Hasil penelitian terlihat bahwa pada variabel
Kompetensi Karyawan memiliki tanggapan responden yang terendah yaitu 3.77
dikarenakan kemampuan yang dimiliki Karyawan dapat membantu menyelesaikan
dalam pekerjaan. Disarankan, sebaiknya para karyawan dapat lebih aktif dalam
melakukan kemampuan dan memahami apa yang dibutuhkan oleh perusahaan agar
dapat meningkatkan Promosi Jabatan yang lebih efektif; (3) Hasil penelitian terlihat
bahwa pada variabel Prestasi Kerja, dan Kompetensi Karyawan memiliki tanggapan
responden yang terendah vyaitu 3,51 dikarenakan Promosi Jabatan diberikan
berdasarkan tingkat pendidikan seperti melakukan kegiatan yang mendukung kayawan
yang ada didalam perusahaan terutama Promosi jabatan, kualitas karyawan yang lebih
memuaskan. Disarankan sarankan karyawan dapat memperkenalkan program kerja dan
pola kelengkapan kerja dengan melakukan inspeksi acara rutin; dan (4) Disarankan
bagi peneliti selanjutnya khususnya penelitian yang sama perlu dipertimbangkan untuk
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faktor-faktor lain diluar variabel Prestasi Kerja dan Kompetensi Karyawan terhadap
Promosi Jabatan sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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